
 

 

 

68 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Substitusi sebagian agregat halus dengan serbuk kaca terhadap kuat tekan 

beton menyebabkan kenaikan kuat tekan beton pada benda uji. Kenaikan 

tertinggi pada variasi beton substitusi serbuk kaca 30% dengan penambahan 

filler serbuk kaca halus 3% terhadap berat semen, diperoleh sebesar 34,79 

MPa. 

2. Modulus elastistas beton dengan variasi serbuk kaca lebih tinggi dari pada 

beton normal (tanpa serbuk kaca), dengan variasi nilai modulus elastisitas 

tertinggi sebesar 29657,10 MPa pada substitusi serbuk kaca 10%. Dari hasil 

pengujian modulus elastisitas bahwa substitusi sebagian agregat halus dengan 

serbuk kaca dapat meningkatkan nilai modulus elastisitas pada beton. 

3. Substitusi sebagian agregat halus dengan serbuk kaca menyebabkan kenaikan 

nilai kuat tarik belah dibanding beton normal (tanpa substitusi serbuk kaca). 

Nilai kuat tarik belah tertinggi pada beton dengan substitusi serbuk kaca 

sebesar 40% dengan penambahan filler serbuk kaca halus 3% terhadap berat 

semen, diperoleh sebesar 3,16 MPa. 
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4. Substitusi agregat halus dengan serbuk kaca pada variasi 10%, 30% dan 40% 

menyebabkan penurunan nilai penyerapan air beton dibanding beton normal 

(tanpa substitusi serbuk kaca). Nilai penyerapan air beton terendah diperoleh 

pada beton substitusi serbuk kaca 30% sebesar 7,93%. 

5. Dari hasil penelitian dengan mensubstitusi sebagian agregat halus dengan 

serbuk kaca dapat menaikan kuat tekan, modulus elastisitas dan kuat tarik serta 

menurunkan nilai penyerapan air beton sehingga serbuk kaca layak digunakan 

sebagai bahan tambah atau campuran dalam pembuatan beton. 

 

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat, antara lain adalah sebagai berikut ini. 

1. Lingkup dari penelitian yang dilakukan hanya mencakup sifat mekanik beton 

saja, masih perlu penelitian lebih lanjut mengenai keawetan, stabilitas, kuat 

lentur dan lain-lain. 

2. Selama proses pencampuran adukan beton sebaiknya diperhatikan beberapa 

hal, antara lain pengadukan beton jangan terlalu cepat, dan saat proses 

pengadukan beton harus dilakukan sampai benar-benar campuran adukan beton 

menyatu/homogen. 

3. Pada saat proses pemadatan beton saat dimasukkan ke dalam cetakan harus 

dilakukan dengan benar untuk mengurangi rongga-rongga pada beton. 
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